BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penggunaan suatu metode merupakan hal yang sasgahgp dalam
melakukan sebuah penelitian, hal ini perlu dilakukarena metode merupakan
cara yang akan menentukan berhasil tidaknya tuyaag ingin dicapai. Menurut
Surakhmad (1990:13) pengertian metode “metode ma&eup cara utama yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan”, berdasapeadapat tersebut maka
penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa, metodepakan suatu cara yang
ditempuh untuk mempermudah memecahkan suatu masalaiipotesis dengan
menggunakan teknik dan alat-alat tertentu sehinggaperoleh hasil sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.

Suatu metode dikatakan efisien apabila selama get@an metode
terlihat adanya perubahan prinsip menuju tujuangydiinarapkan, sedangkan
metode dikatakan efisien apabila penggunaan wdsiljtas, biaya dan tenaga

dapat digunakan sehemat mungkin namun mencapéayhasilebih maksimal.

Sehubungan dengan masalah yang penulis ungkapkam genelitian
ini yaitu untuk mengetahui bagaimana gambaran ktenge pedagogis guru
penjas di SMP Negeri Se-Kota Cirebon pada tahunO,2Gfhaka penulis
menggunakan metode penelitian deskriptif. Mengereiode penelitian deskriptif

ini dijelaskan pula oleh Ibrahim dan Sudjana (26@%adalah sebagai berikut:
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Penelitian deskriptif adalah penelitian yang benmasanendeskripsikan
suatu gejala, peristiwva kejadian yang terjadi padat sekarang. Dengan
perkataan lain, penelitian deskriptif mengambil atals atau memusatkan
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaiagareya pada saat
penelitian dilaksanakan.

Pendapat tersebut di atas memberikan makna bahvedit@ deskriptif
adalah penelitian dengan tujuan untuk menggambaskatu peristiwva pada saat
sekarang yang nampak dalam suatu situasi. Leb#s jElgi tentang metode
deskriptif dijelaskan oleh Surakhmad (1998:140)teana mengenai ciri-cirinya
adalah sebagai berikut:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagimgada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskiam kemudian
dianalisa (karena itu metode ini sering pula dis@betode analitik).
Berdasarkan dari kutipan di atas maka metode geskadalah suatu

metode yang berusaha menggambarkan, menjelaskarmeéarkiskan situasi

berupa gejala, kejadian yang ada pada masa sekdéadgngkan berdasarkan
ciri-ciri metode deskriptif tersebut dapat digankaexr bahwa dalam penelitian ini
data yang diperoleh itu dikumpulkan, disusun, dgkhn dan dianalisis, hal ini

untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai gambkompetensi

pedagogis guru pendidikan jasmani kesehatan danagia disekolah.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan bagian terpenting dari sebuaélipan. Ketelitian di
dalam menentukan jumlah dari suatu populasi danpshrakan menentukan

keberhasilan suatu penelitian. Untuk memperoleta datng kongkrit, maka
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memerlukan sumber data yang akan diperoleh datilasip Ibrahim dan Sudjana
(2004:84) bahwa: “Populasi maknanya berkaitan dengl@men, yakni unit
tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut dbpaupa individu, keluarga,
rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelasnigsgai dan lain-lain.”

Beralih dari kutipan tersebut, maka yang dimakswpupasi adalah
sekumpulan unsur yang akan diteliti seperti sekdampindividu, sekumpulan
keluarga, dan sekumpulan unsur lainnya. Dari sekisnp unsur tersebut
diharapkan akan memperoleh informasi yang berguntuku memecahkan
masalah dalam penelitian. Populasi dalam penelitnadalah seluruh guru

Penjas SMPN yang berdomisili didalam Kota Cirebon.

Tabel 3.1
Jumlah Populasi Guru Penjas SMP Negeri se- KobGir
JenisKelamin
Nama SMPN Laki-laki | Perempuan Jumlah
SMP NEGERI 1 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 2 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 3 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 4 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 5 4 Orang - 4 Orang
SMP NEGERI 6 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 7 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 8 2 Orang 1 Orang 3 Orang
SMP NEGERI 9 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 10| 2 Orang - 2 Orang
SMP NEGERI 11| 2 Orang - 2 Orang
SMP NEGERI 12| 2 Orang 1 Orang 3 Orang
SMP NEGERI 13| 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 14/ 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 15| 2 Orang - 2 Orang
SMP NEGERI 16/ 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 17| 3 Orang - 3 Orang
SMP NEGERI 18/ 1 Orang 1 Orang 2 Orang
Jumlah Total 480rang | 3Orang |510rang
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang mensiiki dan karakter
yang sama sehingga betul-betul mewakili populasineahim dan Sudjana
(2004:161) menjelaskan bahwa : “Sampel adalah smibagang diambil dari
populasi dengan menggunakan cara-cara tertentutikUpenentuan jumlah
sampel, tidak ada patokan yang standar untuk &gadacuan dalam menentukan
sampel penelitian, akan tetapi untuk memilih sanmaels diketahui dahulu dari
sifat populasinya. Mengenai hal ini, Nasution (2034) menjelaskan bahwa :
“ Tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah samaet) dipergunakan atau
suatu penelitian di populasi yang tersedia. Juigktada batasan yang jelas apa
yang dimaksud sampel besar dan kecil.”

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah gsabadari populasi
dengan caraurposive sampling. Arikunto (2002:117) menjelaskan bahwa :

Purposive sample dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan

didasarkan atas strata, random atau daerah teidpsadkan atas adanya
tujuan tertentu. Teknik tersebut biasanya dilakuklawrena beberapa

pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktaga, dan dana sehingga
tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.

Dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakdalah guru penjas
laki-laki dan perempuan SMP Negeri se Kota Cirepang melaksanakannya
dalam kegiatan pembelajaran penjas disekolah seka®y} orang. Dalam
Penelitian ini ciri-ciri sampel yang digunakan adhasebagai berikut :

1. Sampel tersebut aktif dalam melaksanakan kegisgarbplajaran di SMP

Negeri Kota Cirebon.

2. Sampel tersebut adalah para Guru Penjas yang tergalalam Kelompok

Kerja Guru Olahraga (KKGO) di SMP Negeri Kota Cimab
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C. Alat Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian riligan alat yang
disebut instrumen. Dalam penelitian ini penulis ggegmakan angket sebagai alat
pengumpul datanya. Sehubungan dengan angket aemiokar dijelaskan oleh
Arikunto (2002:124) bahwa : “ Kuesioner adalah sdah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi darigadpn dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahuitigket dalam penelitian ini
terdiri dari tiga bagian yang dijabarkan melaluiriabel, komponen, dan
indikator, butir pernyataan yang dibuat merupakamlgaran mengenai profil
kompetensi pedagogis guru pendidikan jasmani ofghtan kesehatan. Bentuk
angket yang digunakan dalam penelitian ini adategket tertutup.

Untuk memudahkan dalam penyusunan butir-butir @ee@n angket serta
alternatif jawaban yang tersedia, maka respondatyanh diperkenankan untuk
menjawab salah satu alternatif jawaban. Jawabarg ydikemukakan oleh
responden didasarkan atas pendapatnya sendiri ftatu hal yang telah
dialaminya. Pembahasan dalam penelitian ini difk&aspada profil kompetensi
pedagogis guru pendidikan jasmani olahraga danhkése di SMPN. Kisi-kisi
dalam penelitian ini antara lain adalah sebagakber

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspeik fimoral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual dal@@mbelajaran pendidikan
jasmani;

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembedm pendidikan
jasmani yang mendidik;

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan matdajgran
pendidikan jasmani yang diajarkan;

4) Menyelenggarakan pembelajaran pendidikan jasmany gaendidik;

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiuknkepentingan
pembelajaran pendidikan jasmani;
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6) Memfasilitasi pengembangan  potensi peserta  didik tukun
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikdapelajaran penjas;

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan sanemgdn peserta didik;

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses liasil belajar
pendidikan jasmani;

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk ekBpgan
pembelajaran pendidikan jasmani;

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peniatgn kualitas pembelajaran
pendidikan jasmani.

Adapun langkah-langkah dalam menyusun angket adeladgai berikut :
1. Melakukan spesifikasi data. Maksudnya untuk memjaya ruang lingkup
masalah yang akan di ukur secara rinci. Untuk Igélds dan memudahkan
penyusunan spesifikasi data tersebut, maka petudisgkan dalam bentuk
kisi-kisi yang tampak dalam Tabel 3.2 berikut ini.
Tabel 3.2

Kisi-kisi Tentang Kompetensi Pedagogis
Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Variabel Komponen Indikator -l:lomor = .
Kompetensi  [1. Menguasai a. Aspek fisik 1, 10,
Pedagogis gury  karakteristik b. Aspek moral 18, 16,
pendidikan peserta didik darijc. Aspek Emosional 15, 14,
jasmani. aspek fisik, moral dan intelektual

spiritual,
sosial,kultural,
emosional dan
intelektual dalam
pembelajaran
penjas.

2. Menguasai teori [a. Teori belajar 3,95, 13,91,
belajar dan Behaviorisme
prinsip- prinsip  |b. Teori belajar 5,60 4,
pembelajaran Kognitivisme
penjas yang c. Teori belajar 6,12 7,8,
mendidik. Naturalisme

3. Mengembangkan a. Kesesuaian materj 11,31,65, 81,
kurikulum yang |b. Isi Materi 20,62,82, 40,
terkait dengan |c. Fasilitas 17,67,68, | 19,96,
mata pelajaran pembelajaran 80,97
penjas yang
diajarkan.
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4. Menyelenggarakd a. Afektif 94, 69,70,79
n pembelajaran Koognitif 37,64, 24,
penjas yang Psikomotor 34,51,99 100
mendidik.

5. Memanfaatkan Internet atau 30,46,57,63 22,58,
teknologi Komputer
informasi dan
komunikasi untuk
kepentingan
pembelajaran
penjas.

6. Memfasilitasi Peralatan 28,45, 25,
pengembangan Media pengajaran| 72,73,89, 44,
potensi peserta Metode 43,92,93 | 66,87,88
didik untuk pembelajaran
mengaktualisasika
n berbagai potens
yang dimiliki
dalam penjas.

7. Berkomunikasi Efektif 39,53, 52,
secara efektif, Empatik 75,
empatik, dan Santun 76,77, 32,
santun dengan
peserta didik

8. Menyelenggarakg a. Asesmen Otentik | 50,83,86 | 35,49,59
n penilaian dan (pengukuran 84,85
evaluasi proses otentik)
dan hasil belajar Penilaian 9, 33,90,
penjas. performa

Penilaian 36, 71,

9. Memanfaatkan Pengumuman 42, 61,
hasil  penilaian terbuka
dan evaluas Bentuk-bentuk 78,
untuk kepenting hadiah/Hall of
an pembelajaran  Fame

penjas. Pemberian gelar 74, 2,
Olympic

L0. Melakukan tindak Perencanaan 26, 27,48
an reflektif untuk Pelaksanaan 21,38,55 | 29,41,98
peningkatan kua Observasi 47, 23,54,56
litas pembelajarar
penjas.

2. Penyusunan Angket
Indikator-indikator yang telah dirumuskan ke daldmntuk Kkisi-kisi

tersebut di atas selanjutnya dijadikan bahan pemars butir-butir pertanyaan
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atau soal dalam angket. Butir-butir pertanyaan at@al tersebut dibuat dalam
bentuk pernyataan-pernyataan dengan kemungkinambgw yang tersedia.
Mengenai instrumen jawaban dalam angket, penulisgmeéakan skala sikap
yakni skala Likert. Ibrahim dan Sudjana (2004:1®énjelaskan sebagai berikut :

Skala Likert dinyatakan dalam bentuk pernyataarukurdinilai oleh

responden, apakah pernyataan itu didukung atalakijitmelalui rentangan
nilai tertentu. Oleh sebab itu pernyataan yangudlea) ada dua kategori, yakni
pernyataan positif dan pernyataan negatif. Saléh sala sikap yang sering
digunakan dalam penelitian pendidikan adalah skakart. Dalam skala

Likert, pernyataan-pernyataan yang diajukan baikysaan positif maupun
negatif dinilai subyek sangat setuju, setuju, tigakya pilihan, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan uraian mengenai instrumen jawabammdalagket, penulis
menetapkan kategori penyekoran sebagai berikuttegda dalam setiap butir
pernyataan positif, yaitu Sangat Setuju = 5, Setujd, Ragu-ragu = 3, Tidak
Setuju = 2, dan Sangat Tidak Setuju = 1. Kategotuki setiap butir pernyataan
40nstrume, yaitu Sangat Setuju = 1, Setuju = 2uRagu = 3, Tidak Setuju = 4,

dan Sangat Tidak Setuju = 5. Kategori penyekoranpék dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban

Skor Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5
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Perlu dijelaskan bahwa dalam menyusun pernyataaryg@an agar
responden dapat menjawab salah satu alternatif bgwatersebut, maka
pernyataan-pernyataan itu disusun dengan berpedopaaa penjelasan

Surakhmad (1998:184) sebagai berikut :

=

Rumuskan setiap pernyataan sejelas-jelasnya diaglsas-ringkasnya

2. Mengajukan pernyataan-pernyataan yang memang dipatab oleh
responden, pernyataan mana yang tidak menimbuksanknegatif

Sifat pernyataan harus netral dan objektif

Mengajukan hanya pernyataan yang jawabannya tidp&tdliperoleh dari
sumber lain

5. Keseluruhan pernyataan dalam angket harus sanggemumpulkan
kebulatan jawaban untuk masalah yang kita hadapi

B w

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam menyustnygiaan dalam
angket ini harus bersifat jelas, tegas, dan ringR&snyataan-pernyataan angket
penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 1.

D. Uji Coba Angket

Angket yang telah disusun harus di uji terlebih idahuntuk mengukur
tingkat validitasnya dan reliabilitas dari setiajtib pernyataan-pernyataan. Dari
uji coba angket akan diperoleh sebuah angket yasmmenuhi syarat dan dapat
digunakan sebagai pengumpul data dalam penelitianUiji coba angket ini
diberikan pada Guru SMP Kotamadya Cirebon sebafalorang tanggal 20
September - 30 September 2010. Sebelum para sangmgjisi angket tersebut,
penulis memberikan pengarahan mengenai cara-cagisgnnya.

1.  Menentukan Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan berkenaan dengan ketepatamument atau alat

ukur terhadap konsep yang diukur sehingga benaarberengukur apa yang

seharusnya diukur. Berkaitan dengan validitas unsént Arikunto yang dikutip
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oleh Riduwan (2008:97) menjelaskan bahwa: “Valgl@dalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat keandalan atau kesahihan suatwlkur”. Suatu alat ukur
dikatakan valid jika alat ukur tersebut memilikiidéas tinggi, ataity;¢,»y harus
lebih besar dart,;,;.;- Begitu sebaliknya apabila alat ukur validitasnyadeah,

maka alat ukur tersebut tidak valid dan itu men&aday;;,,, lebih kecil dari

traper- INStrumen yang telah disusun diuji validitasnyangan tujuan untuk
mengetahui apakah instrument tersebut benar-bepagukur aspek atau segi
yang diukur dan apakah butir-butir pernyataan yamusun telah mewakili
aspek-aspek yang hendak diukur.
Langkah-langkah dalam mengolah data untuk menentwediditas

instrument tersebut adalah :
a. Menjumlahkan seluruh skor pernyataan yang terkungausl sampel atau

responden uji coba
b. Mencari rata-rata dari total skor yang terkumpuigie rumus:

Akdon & hadi (2005:75)

g =2X
n
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
Y X = Total Skor
n = Jumlah Responden

c. Mengkorelasikan skor butir soal (X) dengan skoralto{Y) dengan
menggunakan teknik korelastearson Product Moment Akdon & Hadi

(2005:144) dengan rumus :
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- n (ZXY) - (£X).(ZY)
XY [tz X2— 2(X)3} (nEYZ - Z(Y)2}

Keterangan:

Ty = Nilai korelasi

XY = Jumlah perkalian antara skor x dan skor y
X = Jumlah skor x

zY = Jumlah skor y

2 (X)? = Jumlah skor x yang dikuadratkan

Z(Y)? = Jumlah skory yang dikuadratkan

d. Setelah didapat nilakiting kemudian dilanjutkan dengan mencari nil@iung

Akdon & Hadi (2005:144) dengan rumus:

rvn—2

1—1r2

thitung =

Keterangan:

I = TI'hitung
n = Jumlah responden

e. Membandingkan nilaintuing dengan nilai dpe dalam taraf nyata 0,05 atau
dengan tingkat kepercayaan 95% dengan dk = n-1 @8- dk = 19 yaitu

0,47.
f. Membuat keputusan dengan membandingkgiy,,, dengan tigpe
berdasarkan kaidah keputusan : j@&.,ng > tiaper berarti valid dan jika

thitung < traner DErarti tidak valid.

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa ts#skua pernyataan
menghasilkan pernyataan yang valid, ada beberapggiaan yang tidak valid

juga. Apabilaty;qng lebin besar dibandingkan,,., maka pernyataan tersebut
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dinyatakan dapat digunakan sebagai alat pengumgal, dlan sebaliknya jika
thitung l€DIN kecil dibandingkan,,,.; maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak

dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Variabel Kompetensi Pedagogis Guru Penjas
S’\clgll thitung | trave | Keterangan S’\cl)gl thitung | ttabe | Keterangan
1 0,932 | 0,47 Valid 51 |-0,153| 0,47 | Tidak Valid
2 1,090 | 0,47 Valid 52 |-0,783| 0,47 | Tidak Valid
3 0,367 | 0,47 Tidak Valid 53 0,520 | 0,47 Valid
4 2,318 | 0,47 Valid 54 0,604 | 0,47 Valid
5 0,209 | 0,47 Tidak Valid 55 0,013 | 0,47 | Tidak Valid
6 2,754 | 0,47 Valid 56 0,801 | 0,47 Valid
7 0,379 | 0,47 Tidak Valid 57 0 0,47 | Tidak Valid
8 3,578 | 0,47 Valid 58 0,464 | 0,47 | Tidak Valid
9 0,852 | 0,47 Valid 59 1,029 | 0,47 Valid
10 | 0,722 | 0,47 Valid 60 0,613 | 0,47 Valid
11 | 0,448 | 0,47 Tidak Valid 61 4,154 | 0,47 Valid
12 | 0,369 | 0,47 Tidak Valid 62 0,268 | 0,47 | Tidak Valid
13 | -0,408 | 0,47 Tidak Valid 63 1,103 | 0,47 Valid
14 | 0,364 | 0,47 Tidak Valid 64 |-0,668| 0,47 | Tidak Valid
15 | -0,443 | 0,47 Tidak Valid 65 0,472 | 0,47 Valid
16 | 0,882 | 0,47 Valid 66 |-0,080| 0,47 | Tidak Valid
17 | 1,664 | 0,47 Valid 67 |-1513| 0,47 | Tidak Valid
18 | -0,997 | 0,47 Tidak Valid 68 0,419 | 0,47 | Tidak Valid
19 | 2,147 | 0,47 Valid 69 1,728 | 0,47 Valid
20 | -1.013 | 0,47 Tidak Valid 70 | -1,266| 0,47 | Tidak Valid
21 | -2,003 | 0,47 Tidak Valid 71 1,728 | 0,47 Valid
22 | 1,150 | 0,47 Valid 72 | -1,232| 0,47 | Tidak Valid
23 | -0,247 | 0,47 Tidak Valid 73 | -0,251| 0,47 | Tidak Valid
24 | 0,916 | 0,47 Valid 74 | -0,266| 0,47 | Tidak Valid
25 | -0,415| 0,47 Tidak Valid 75 1,899 | 0,47 Valid
26 | -0,327 | 0,47 Tidak Valid 76 | -0,445| 0,47 | Tidak Valid
27 | 1,177 | 0,47 Valid 77 1,743 | 0,47 Valid
28 | -1,785 | 0,47 Tidak Valid 78 0,566 | 0,47 Valid
29 | 0.818 | 0,47 Valid 79 |-0,101| 0,47 | Tidak Valid
30 | -0,440 | 0,47 Tidak Valid 80 |-0,318| 0,47 | Tidak Valid
31 | 0,193 | 0,47 Tidak Valid 81 0,438 | 0,47 | Tidak Valid
32 | 0,767 | 0,47 Valid 82 0,750 | 0,47 Valid
33 | 0,841 | 0,47 Valid 83 0,706 | 0,47 Valid
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34 | 1,799 | 0,47 Valid 84 0,669 | 0,47 Valid

35 | -0,224 | 0,47 Tidak Valid 85 1,899 | 0,47 Valid

36 | -0,607 | 0,47 Tidak Valid 86 0,073 | 0,47 | Tidak Valid

37 | -1,089 | 0,47 Tidak Valid 87 0,038 | 0,47 | Tidak Valid

38 | -2,2/0| 0,47 Tidak Valid 88 2,059 | 0,47 Valid

39 | 0,492 | 0,47 Valid 89 |-0,963| 0,47 | Tidak Valid
40 | -0,197 | 0,47 Tidak Valid 90 |-0,463| 0,47 | Tidak Valid
41 | 1,252 | 0,47 Valid 91 0,743 | 0,47 Valid

42 | 2,009 | 0,47 Valid 92 0,455 | 0,47 | Tidak Valid
43 | -0,331 | 0,47 Tidak Valid 93 1-1,082| 0,47 | Tidak Valid
44 | 1,744 | 0,47 Valid 94 | -1,997| 0,47 | Tidak Valid
45 | 2,494 | 047 Valid 95 |-0,453| 0,47 | Tidak Valid
46 | 1,586 | 0,47 Valid 9% |-0,363| 0,47 | Tidak Valid
47 | 3,164 | 0,47 Valid 97 1,075 | 0,47 Valid

48 | -0,290 | 0,47 Tidak Valid 98 1,437 | 047 Valid

49 | 0,108 | 0,47 Tidak Valid 99 0,248 | 0,47 | Tidak Valid

50 | 0,672 | 0,47 Valid 100 | -1,440| 0,47 | Tidak Valid

Berdasarkan dari data hasil uji validitas angkedap#abel 3.4 diatas,
diketahui bahwa dari 100 item tes yang diujicobak@iperoleh 46 item yang
valid dan sisanya 54 item tidak valid. Selanjutnigam yang valid itu akan
digunakan dalam pengumpulan data yang sesunggudengan terlebih dahulu

dilakukan uji reliabilitas instrumen.

2. Menguji Réliabilitas I nstrumen
Pengujian reliabilitas dilakukan berkenaan dengagkat keajegan atau
ketetapan hasil pengukuran. Suatu alat ukur dilkatakliabel jika alat ukur itu
menghasilkan suatu gambaran yang benar-benar dhpatcaya dan dapat
diandalkan untuk membuahkan hasil pengukuran yasgngguhnya. Syaodih
(2008:229) mengatakan bahwa: “Suatu instrumen nigmihgkat reliabilitas
yang memadai, bila instrumen tersebut digunakangoiam aspek yang diukur

beberapa kali hasilnya sama saja atau relatif sama”
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Dalam mencari derajat reliabilitas terdapat beleiegra atau teknik yang
bisa dilakukan, namun dalam penelitian ini penetlignggunakan teknik belah
dua (splith half). Adapun langkah-langkah yangldilkan dalam mencari derajat
reliabilitas adalah sebagai berikut:

1) Memberikan skor terhadap item pernyataan sesuagasenawaban
responden.

2) Memisahkan item pernyataan menjadi dua bagian ptaag yang
bernomor ganjil dengan pernyataan yang bernomajpgen

3) Menandai pernyataan yang bernomor ganjil dengarmaber (X) dan
pernyataan yang bernomor genap dengan variabel (Y)

4) Menghitung korelasi setiap item pernyataan denganggunakan rumus

Pearson Product Moment (PPM).

. n.Yxy — (Qx)(QRy)
Y ) - GoOHO YD - B9

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi

> x =Jumlah skoxk
Yy =Jumlah skoy
n = Jumlah responden

5) Menghitung reliabilitas seluruh pernyataan dengamggunakan rumus

Spearman Brown:

2.7y
1+ Tey

T11
Keterangan:

;1 = Nilai reliabilitas



a7

r = Koefisien korelasi

6) Mencari 1y,5,; apabila diketahui signifikanse = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) r- 1

7) Membuat keputusan dengan membandingkgn dengan ri,pe;
berdasarkan kaidah keputusan : jika > r;4,.; berarti reliabel dan jika
111 < Trape; DEYarti tidak reliabel.

Hasil uji reliabilitas terhadap variabel kompetepsidagogis guru penjas

dapat dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompetensi Pedagogis Guru Penjas
No X Y X2 Y? XY
1 166 168 27556 28224 27888
2 163 170 26569 28900 27710
3 163 166 26569 27556 27058
4 167 161 27889 25921 26887
5 165 162 27225 26244 26730
6 163 161 26569 25921 26243
7 160 163 25600 26569 26080
8 162 160 26244 25600 25920
9 163 158 26569 24964 25754
10 157 163 24649 26569 25591
11 160 159 25600 25281 25440
12 164 154 26896 ~ 23716 25256
13 153 164 23409 26896 25092
14 159 157 25281 24649 24963
15 157 158 24649 24964 24806
16 157 157 24649 24649 24649
17 158 153 24964 23409 24174
18 164 158 26896 24964 25912
19 146 163 21316 26569 23798
20 148 158 21904 24964 23384
Y 3195 | 3213 511003 | 516529 | 513335
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Berdasarkan data yang diperoleh diatas, langkahkubeya adalah
mengkorelasikan skor butir-butir pernyataan yangh@®or ganjil dengan skor
butir-butir pernyataan yang bernomor genap dengamggunakan rumus korelasi
Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut:

n (EXY) - (ZX).(ZY)

Tx

=
\/ (nEX2=(2X)%} .[n2Y2 -(2Y)2}

/ 2 20 (513335) - (3195).(3213)
Xy /{20.511003-10208025 } .{20.516529 — 10323369}

- 10266700~ 10265535
XY [{10220060- 10208025} .{10330580—10323369}

- 1165
XY J{12035} {7211}

. 1165
XY /86784385

- 1165
XY 9315,81

Tyy =0.13

Hargar, = 0.13 ini baru menunjukkan reliabilitas setendab, oleh
karenanya disebut dengarganjil-genap. Untuk mencari reliabilitas selures t

atau seluruh item pernyataan digunakan ruSpear man Brown sebagai berikut:

2. Ty
1= 1+ 7,
2(0,13)
1= 17013
0,26

117 773
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1y = 0,23

Membandingkarr;; denganr;,,.;. Karenar;; lebih besar dibanding
Traper Maka hal ini menunjukan bahwa item pernyataan\darabel kompetensi
pedagogis guru penjas mempunyai reliabilitas yaggifskan. Dengan demikian
maka variabel tersebut dianggap reliabel atau ddipatcaya sebagai instrumen

penelitian.

E . Pelaksanaan Pengumpulan Data
Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid ddialvel, sehingga dapat
digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data diperbanyak untuk
disebarkan kepada sampel penelitian yang merupakanber data dalam
penelitian. Angket tersebut disebarkan kepada gara Penjas baik itu laki-laki
maupun perempuan yang masih aktif dalam kegiatenbpkjaran di sekolahnya
masing-masing yang dilakukan pada tanggal 10 Okteld Desember 2010.
Butir soal yang valid dan reliable ini sebanyaksé@l dari 100 soal pada angket
kompetensi pedagogis guru penjas.
Prosedur yang ditempuh dalam pelaksanaan pengumgata ini adalah
sebagai berikut:
1. Meminta surat izin melakukan penelitian dari jurusa
2. Menyerahkan surat izin kepada pihak sekolah dangagiaran jadwal
penyebaran data penelitian kepada guru penjas.
3. Membagikan alat pengumpul data kepada guru peajag snenjadi sampel

penelitian.



50

4. Memberikan informasi berkaitan dengan kepentinganefitian dan
memberikan petunjuk pengisian alat pengumpul data.

5. Mengumpulkan lembar jawaban sebagai hasil kerjau goenjas dan
melakukan cek ulang untuk memeriksa kelengkapamtitde dan jawaban
guru penjas pada setiap lembar jawaban.

6. Menghitung hasil pekerjaan guru penjas pada ségiagbar jawaban dan

memberikan skor.

F. Prosedur Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan setelah data hasil penelidiperoleh.
Pengolahan data dilakukan berdasarkan metodetig@tegar diperoleh suatu
akhir atau kesimpulan yang benar. Adapun rumus-surstatistika yang
digunakan untuk mengolah data hasil tes dikutip baku “Metode Statistika”
(1989) yang disusun oleh Sudjana. Adapun langkagki@h yang penulis
gunakan dalam pengolahan data ini sebagai berikut:

1. Menseleksi data. Setelah angket terkumpul semua mha sampel
sebagai sumber data, maka harus diseleksi untukeniesa keabsahan
pengisian angket. Mungkin saja terdapat sebagi#én fernyataan dalam

angket yang tidak diisi oleh responden.

2. Memberikan nilai pada tiap-tiap butir pernyataamanaangket dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. Untuk pernyataan positif : SS=5,S=4, R=3A-T§ STS=1

b. Untuk pernyataan negatif : SS=1,S=2, R=3FB5STS =5
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3. Mengelompokkan setiap butir pernyataan.

4. Menjumlahkan nilai seluruh pernyataan untuk tiapripernyataan.

5. Menganalisis data, yaitu untuk memperoleh kesimpwang dapat

dipercaya.

Untuk mengetahui atau memperoleh hasil pengolahtansehingga dapat
menggambarkan masalah yang diungkap, yaitu mengemdil kompetensi
pedagogis guru Pendidikan Jasmani di SMP Negegatemenggunakan teknik

penghitungan data dengan rumus sebagai berikut:

XX
P = x100%
XXy
Keterangan :
P = Jumlah atau besarnya persentase yang dica

> X1 = Jumlah skor berdasarkan alternatif jawaban
> Xn =Jumlah total skor

Dengan menggunakan rumus tersebut diatas serjgaffastengan masalah
penelitian maka teknik penghitungan pada penelitranyaitu dengan bentuk
persentase. Mengenai penghitungan data yang hiersdatitatif dijelaskan oleh

Arikunto (2002:208) yang penulis simpulkan sebdogaikut:

Data yang bersifat kuantitatif yang berwujudgla-angka hasil
penghitungan atau pengukuran dapat diproses degjagrapa cara antara
lain:

a. Dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang dipkaa dan diperoleh
persentase.

b. Dijumlahkan, diklasifikasikan sehingga merupakarmatguurutan dan
selanjutnya dibuat suatu tabel, kemudian diprosesjadi penghitungan
untuk mengambil suatu kesimpulan.
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Dalam menentukan kualitas dari tiap komponen ldhitijut Arikunto

(2003:249) menjelaskan bahwa : "Skor-skor yang rdipé dari hasil jawaban

dari responden direntangkan sesuai dengan stantar ylang digunakan.”

Adapun standar yang digunakan adalah standar lenggbaran nilainya sebagai

berikut:
Tabel 3.6
Standar Lima Penyebaran Nilai
Skor Rentang Kelas Kriteria

Skor aktual Dimulai dari 0 (nol) lalu ditambahkan sesuail Baik Sekali
yang diperoleh| dengan kelipatan yang diperoleh berdasarkan = Baik

hasil penghitungan skor terendah dari soal | Cukup Baik

yang ada. Kurang

Kurang Sekali

Setelah hasil pengolahan data diperoleh makak#mgelanjutnya adalah

menganalisis dan menafsirkan sesuai dengan hasélipan. Adapun tingkat

keabsahan sebagai penunjang dalam pengolahanndaktiéentukan berdasarkan

jumlah persentase terbanyak atau yang tertinggiseéiap komponen penelitian.

Untuk memudahkan dalam memberikan penafsiran déadhews (1963) yang

dikutip oleh Nurhasan (1999:21) menjelaskan tentaogan standar penilaian

suatu tes sebagai berikut:

Tabel 3.7
Pedoman Penafsiran

No Tingkat Kategori

1. 90 % -100% | Sangat Baik
2. 80% - 89 % Baik

3. 70 % -79 % Cukup

4. 60 % - 69 % Kurang

5. 0%-59 % | Kurang Sekali




